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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia i seba iga ii nega ira i ya ing terletaik diga iris kha ituilistiwai, Kebera ida iain wila iya ih 

Indonesia i ya ing begitui bera iga imnya i suimber vitaility ailternaitif ya ing da ipa it dimainfa iaitka in, 

meruipa ika in taintainga in ba igi kitai uintuik melaikuika in penelitiain/ ka ijiain a iga ir memperoleh 

su imber vitaility ailternaitif ya ing da ipa it diguina ika in u intuik memenuihi kebuituiha in energi 

ya ing teruis meningkait. Sa ilaih saitui suimber vitaility ailternaitif ya ing da ipait dikembaingka in 

a idaila ihTuirbin discuiss. Perkembainga in teknologi ya ing sema ikin maijui saia it ini, bainya ik 

diciptaika in peraila itain–peraila itain ya ing inova itif sertai tepait guina i. Da ila im bidaing teknik 

mesin teruita imai pa ida i konsentra isi konversi vitaility diperluikain pengeta ihuiain tenta ing 

ba iga iimaina i mengha isilkain suia itui suimber energi ya ing na intinya i a ika in berguina i uintuik 

maisya ira ika it luia is, Khuisuisnya i da ila im proses belaijair menga ija ir ba igi pelaija ir maiha isiswa i 

[1][2]. 

Turbin Pelton merupakan salah satu jenis dari turbin air yang prinsipkerjanya 

mengubah energi kinetik air menjadi energi mekanik yang kemudian digunakan 

untuk memutarkan generator. Menurut Menteri ESDM (Energi dan Sumber Daya 

Mineral), Indonesia memiliki potensi energi baru terbarukan (EBT) cukup besar 

mencapai 810.000 Megawatt (MW) yang diantaranya, potensi energi panas bumi 

sebesar 29.000 MW, bio energi sebesar 34.000 MW, air terjun dengan potensi energi 

hidro sebesar 19.000 MW yang sejauh ini baru dimanfaatkan sebesar 5.250 MW serta 

energi   angin   yang   mencapai   107.000   MW.   Bila   dihitung   secara total dari 

keseluruhan energi yang ada di Indonesia tersebut, penggunaan EBT di Indonesia 
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baru sebesar 8.780 MW atau 1,1% dari total potensi sebesar 810.000MW. Agar 

indonesia dapat memaksimalkan penggunaan pembangkit listrik dengan energi 

terbarukan, indonesia perlu memiliki sumber daya manusia yang kompeten dibidang 

tersebut maka dari itu pengetahuan tentang turbin air haruslah disampaikan 

kepada mahasiswa yang sesuai dengan bidangnya. 

Da ilaim maita i kuiliaih mesin konversi energi, tu irbin Pelton digu ina ika in seba iga ii a ilait 

peraiga i uintuik menuinjaing ma itai kuiliaih tersebuit. Ma iha isiswa i dituintuit uintuik 

melaikuikain a ina ilisai pa idai komponen uitaima i aila it peraiga i tuirbin Pelton sertai 

melaikuikainpenguijia in uintuik menda ipaitka in da ita i ka iraikteristik tuirbin ya ing kemuidiain 

diguina ika in seba iga ii ba iha in a ina ilisa i. Tuijuia innya i uintuik mengeta ihu ii   proses   kerjai 

a iktuia il da in mengha isilkain da ita i empiris.Seda ingka in a ila it peraiga i tuirbin Pelton ya ing 

tersediai di laiboraitoriuim fluiidaiPoliteknik Negeri   Ba induing   ma isih   kuira ing 

memaidaii, ka irenai ha inya i memiliki sa itui a ilait pera iga i uintuik diguina ika in pra iktikuim 

empait ma ihaisiswa i. Dikha iwa itirka in pema ihaima in maiha isiswa i terhaida ip pembelaijaira in 

ya ing disa impa iikain kuira ing ma iksima il.[3][4] 

AIta is da isa ir la itair belaika ing tersebuit maika i daila im tuiga is a ikhir ini aika in dilaikuika in 

pembuia itain sertai penguijia in tuirbin aiir jenis Pelton ya ing diha ira ipkain da ipait meningka itka in 

pemaiha imain maiha isiswa i terhaida ip pembelaija irain ya ing disa impa iikain dain memberika in 

ga imba ira in tentaing pembaingki listrik tena iga i aiir ya ing sebena irnya i, khuisuisnya i PLTAI 

ya ing mengguina ika in tuirbin Pelton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun masalah merancang turbi pelton adalah : 

 
1. Bagaimana cara membuat alat peraga turbin air jenis pelton ? 

2. Bagaimana karakteristik alat dari turbin pelton skala ? 

1.3 Batasan Masalah 

 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan batasan masalah 

hanya membahas cara membuat alat peraga turbin air jenis pelton dan kareteristik alat 

dari turbin pelton skala. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian adalah : 

 

1. Untuk mengetahui cara membuat alat peraga turbin air jenis pelton. 

 
2. Menghitung kecepatan aliran air terhadap hisapan pompa. 

 

1.5 Manfaat Penelitan 

 
Adapun manfaat yang penulis dapatkan, diantaranya sebagai berikut. 

 

1. Menambah ilmu serta wawasan terkait turbin pelton. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk penelitian tentang ilmu turbin pelton. 

3. Akan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang proses turbin pelton. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar sistematika penulisan ini terdiri dari lima bagian yang 

disusun dalam bentuk bab. Sistematika Penulisan dari Laporan Tugas Akhir ini terdiri 

beberapa bab, yaitu 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, permusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan teori serta metode dari beberapa buku yang digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan model pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam 

langkah perancangan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menerangkan lebih jelas mengenai metodologi perencanaan, diagram 

alir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai data-data hasil dari penelitian dan pengujian turbin 

pelton. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari apa yang telah disampaikan pada bab- 

bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


